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SARI 

Tugas akhir ini membahas perbandingan hasil komputasi perancangan struktur kolom baja akibat 

beban tekan aksial dengan standar-standar perancangan. Secara teknis, struktur kolom yang 

dipilih memiliki variasi profil penampang yang beragam dan struktur kolom yang dipilih memiliki 

rasio kelangsingan yang bervariasi antara 100 sampai dengan 200, yang mewakili beragam 

bentuk penggunaan struktur kolom di lapangan. Penghitungan kekuatan kritis struktur akibat 

beban tekan aksial dilakukan dengan menggunakan analisis numerik berbasiskan metode elemen 

hingga yang memperhitungkan pengaruh ketidaklinearan geometri dan material. Hasil-hasil 

komputasi kemudian diperbandingkan dengan hasil yang diperoleh dari standar-standar 

perancangan, seperti CRC (Column Research Council), SSRC (Sructural Stability Research 

Council) dan AISC (American Institute of Steel Construction). Pemilihan standar-standar 

perancangan ini sebagai pembanding didasari pada fakta lapangan di mana keberadaan mereka 

yang cukup membantu proses perancangan struktur kolom dalam beberapa dasawarsa terakhir 

ini.  

Dalam proses penghitungan kekuatan kritis struktur kolom, terdapat beberapa faktor di lapangan 

yang berpotensi mampu mereduksi kekuatan secara signifikan dilibatkan dalam pemodelan. 

Pertama, bentuk ketidaksempurnaan (cacat) batang yang sering terdapat pada struktur kolom, 

cacat ini ditandai dengan adanya ketidaklurusan geometri dari struktur kolom. Kedua, seringkali 

beban tekan yang bekerja tidak segaris dengan sumbu struktur kolom (beban essentris). Ketiga, 

bentuk ketidaksempurnaan pada profil penampang yang ditandai dengan berubahnya bentuk 

penampang dari penampang dasarnya. Proses penghitungan kekuatan dilakukan terhadap 

beberapa model yang memperhitungkan keberadaan ketiga faktor di atas secara bersamaan.  

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini memperlihatkan pengaruh cacat geometri penampang 

terhadap beban kritis kolom dari batang tekan untuk berbagai kondisi lapangan, serta suatu 

panduan sederhana dan praktis dalam merancang struktur kolom akibat beban tekan aksial yang 

terdiri dari perbandingan hasil penghitungan dengan standar perancangan yang ada serta harga 

faktor reduksi (Pcr/Py) untuk berbagai kondisi lapangan sehingga akan lebih memudahkan dalam 

memprediksi beban kritis kolom dari batang tekan. 
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